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KATA PENGANTAR

Dengan Rasa Syukur atas Rahmat Allah Yang Maha Kuasa atas Berkat
dan Karumia-Nya sehingga Penyusunan Rencana Aksi Fegiatan Sekretariat
Dircktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penvakit tahun 2020-2024 ini
dapat diselesaikan,

Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan ini bertujuan  untuk Meningkatkan
Pelayanan Kekarantinaan di pintu masuk negara dengan menjabarkan tujuan dan
sasaran strategis, arah kebijakan dan strategi, target kinerja dan kegiatan.

Sebagai buku Rencana Aksi Kegiatan pertama untuk tahun RPIMN 2020-
2024, kami merasakan buku ini masih memiliki banyak kekurangan karena
dukungan data vang belum memadai terutama data-data vang digunakan sebagai
bahan analisis situasi, prioritas program/ kegiatan, dan upaya rencana aksi,
Selanjuinya  kedepan akan terus disempurnakan dan  disesuaikan dengan
perkembangan kegiatan dipintu masuk negara. Diharapkan program dan kegiatan
dalam RAK tahun 2020-2024 dapat dijadikan dasar dan acuan dalam
melaksanakan upava mencegah masuk keluarnya penyakit. Bagi kepala Bidang
dan seksi dibawah Satuan kerja, dibarapkan RAK 2020-2024 dapat digunakan
sebagai acuan dalam menyusun Rencana Kerja dan Sasaran Kerja Pegawai.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pthak yvang telah
berproses bersama dan mendukung tersusunnya Rencana Aksi Kegiatan (RAK)
2020-2024 ini, semoga buku ini menjadi dokumen bersama dan dijadikan acuan
dalam pelaksanaan Dukungan Matmy:mm  Semoga bannnn faat bagi kita semua
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BAR 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Peniode tahun 2020-2024 merupakan tahapan terakhir dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang NMasional (RPIPN) 2005-2025, sehingga
merupakan periode pembangunan jangka menengah yang sangat penting dan
strateges. RPIMN 2020-2024 akan memengaruhi pencapaian target pembangunan
dalam RPJPN, di mana pendapatan perkapita Indonesia akan mencapai tingkat
kesgjahteraan setara dengan negara-negara berpenghasilan menengah atas
(Uipper-Middle Income Country) vang memiliki kondisi infrastruktur, kualitas
sumber daya manusia, pelayanan publik, serta kesejahteraan rakyat vang lebih
baik.

Sejalan dengan Visi Presiden Republik Indonesia Tahun 2020-2024 yaitu
Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandini, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong - Royong, dimana peningkatan kualitas manusia Indonesia
menjadi prioritas utama dengan dukungan pembangunan kesehatan vang terarah,
terukur, merata  dan  berkeadilan. Pembangunan  kesehatan bertujuan
meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang
agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setingpi-tingginya,

Untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat tersebut, dibutuhkan
program keschatan yang bersifat preventil dan promotif’ salah satunya adalah
Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P), berbagar kegiatan
dilakukan untuk mendukung pencegahan dan pengendalian penyakit, di pintu
masuk negara dilakukan upayva kekarantinaan.

Undang undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional mengamanatkan  bahwa KementerianLembaga
menyusun Rencana Strategi (Renstra). Selanjutnya merujuk kepada Keputusan
Menteri Keschatan nomor 21 tahun 2020 tentang Rencana Strategik Kementerian
Kesehatan Tahun 2020-2024 bahwa tingkat Eselon | menjabarkan dalam Rencana
Aksi Program (RAP) dan Eselon I atau satuan kerja menjabarkan Rencana Aksi
Kegiatan (RAK),



B.  Kondisi Umum
I Hasil Evaluasi Tahun Sebelumn va

Secara kescluruhan, hasi) Capaian kincrja Tahun 2019 mcnunjukkan
bahwa Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Tanjung Priok telah memenuhi
sasaran yang ditargetkan dan menunjukan peningkatan capaiaan kinerja target
vang ditetapkan. Realisasi Pencapaian target indikator kinena Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas | Tanjung Priok dari 12 indikator 4 Indikator mencapai largei
100 %% dan 8 indikator melebihi target yang telah ditetapkan, sehingea rata-rata
capaian indikator kinerja Tahun 2019 schesar 128,55%  Adapun Uraian
persentase capaian dari masing-masin g mdikator adalah sebagai berikui -

Tabel 1. 1 Capaian Indikator Kinerja Tahun 2019

[ artuasi khuss

. SASARAN INDIKATOR
NO STRATEGIS KINERJA TARGET | REALISASI Yo
I | Kabupaten/kota
vang melakukan
pemantauan 1. Jumlah alat
kasus penyakit | angkut sesuai dengan .
berpotens; standar kekarantinaan 38.085 43.610 130,26%
kejadian luar kesehatan
biasa (KLB) dan
melakukan |
respon -
penanggulangan I, Persentase
terhadap sinyal | respon Sinval
KLB untuk Kewaspadaan Din; | 01 10024 100, 0005
mencegah (SKD), KL.B dan bencana
terjadinya KLB | di wilayah lavanan KK P
2. Jumiah deteksi
fa‘:és:m“i:ﬂ:ﬁf:fg“ 2,088 3331 | 111.48%
' ' keluarnya penyakit '
3. Jumlah
pelayanan kesehatan pada 4 10 250,00%




SASARAN INDIKATOR .
NO STRATEGIS KINERJA TARGET | REALISASI Yo
2. Jumlah
pelabubanbandara’PLBD |
yang mempunyai
kebijakan kesiapsiagaan
dalam penangpulangan & 2 100,00%
kedaruratan kesehatan
masyarakat yang
! berpotensi wabah
6. Jumlah
sertifikat/surat ijin -
| layanan kesehatan linas L5301 25541 AT2: b0
wilayah vang diterbitkan
7. Jumlah
pelabuhan/bandara/PLEBD
vang memenuhi syarat- i\ 4 100,00%
syarat sanitasi
Meningkatnya | 8 Jumlah
pencegahan dan | pelabuhan/bandaraPLRD
2 | pengendalian bebas vekior pada 4 4 100,00
penyakit tular wilayah perimeter dan
dan zoonotic buffer area
Menurunnva 9. Jumlah orang vang
penyakit melakukan skrining
s menular penyakit menular ALY B KN
langsung | langsung
Meningkatnya
D‘lel.lng-‘m s 10. Jumlah dokumen
' Manajemen dan | dukungan manajemen 4 48 1 20,00%
Pelaksanaan dan tugas teknis lainnya
4 Tugas Tekms :
Lainnya Pada | |1 Jumlah peningkatan
Program kapasitas SDM bidang 14 18 128,57%
Pencegahan dan P2p
Pengendalian 12, Jumlah pengadaan 3
| Penyakit SATANA Prasarana L i .80
| RATA-RATA
| | CAPAIAN 128,55% |




Untuk mencapai target indikator kinerja vang telah ditetapkan Kantor
kesehatan Pelabuban Kelas | Tanjung Priok pada Tahun 2019 mendapatkan Pagu
anggaran sebesar Rp 30,335 330 000 dan Realisasi anggaran Tahun 2019 sehesar
Rp 29.767 858,317 atau 98,13 %,

Selain itu keberhasilan vang lain vang di peroleh pada tahun 2019 adalah
. i perolehnya penghargaan Piagam Penghargaan Keberhasilan Terhadap
Konsistensi Perencanaan dengan Pelaksanaan Anggaran, Piagam Penghargaan
Keberhasilan Kantor Keschatan Pelabuhan Paling Banvak Menemukan dan
Mengendalikan Faktor Risiko Kesehatan Melalui Penerbitan SSCC berdasarkan
klasifikasinya dan Piagam Penghargaan Keberhasilan  dengan  Lavanan
Kepegawaian Terbaik dan Ditjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

1. Sumber Daya Manusia

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya,
dibutuhkan sumber daya baik berupa manusia, fasilitas penunjang, sumber daya
teknolog dan produk teknologi

Didalam  melaksanakan  analisis  kebutuban  5DM diperiukan
periimbangan background pendidikan yang diperiukan, analisa beban kerja dan
kemudian didukung seleksi penerimaan SDM dari pusat yang lebih selektif sesuai
dengan analisis kebutuhan yang diusulkan KKP Kelas | Tanjung Priok. Hal
tersebut merupakan faktor pendukung terpenuhinya SDM vang cukup memadai,
Pengembangan selanjutnya diperlukan program peningkatan dan pengembangan
kapasitas SDM baik berupa pendidikan lanjutan formal, diklat-diklat teknis
program, dan lain-iain vang sangat diperfukan sesuai dengan perkembangan
kebutuhan vang diperlukan.

Keadaan Pegawai Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Tanjung Priok
sampai dengan tanggal 31 Desember 2020 sebanvak 113 ASN dan 53 orang Non
ASN



Diagram 1. 1 Distribusi Pegawai KKP Kelas | Tanjung Priok berdasarkan
Status Pegawai Tahun 2020
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Jumlah pegawai KKP Kelas | Tanjung Priok tahun 2019 sebanyak 137
orang. Dan grafik 1.1 diketahw bahwa 68% atau 113 orang bersiatus Aparatur
Sipil Negara (ASN), dan 32% atau 53 orang berstatus Non ASN,

Diagram 1. I Distribusi Pegawai KKP Kelas [ Tanjung Priok berdasarkan
Golongan Tahun 2020
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Berdasarkan grafik 1.2 diketahui bahwa dari 113 orang Aparatur Sipil
Negara, sebagian besar pegawai 81 orang (72%) memiliki golongan pangkat 111,
18 orang {16%) memiliki golongan pangkat 1l dan 14 orang (12%) memiliki
golongan pangkat IV,



Diagram 1. 3 Distribusi Pegawai KKP Kelas | Tanjung Priok berdasarkan
Jabatan Tahun 2020

® Pejabat Struktural i
Gesember 2020
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Dari grafik 1.3 diketahui distribusi pegawai berdasarkan jabatan yang
diduduki yaitu Jabatan Struktural scbanyak 13 orang, Jabatan fungsional Tertentu
(JFT) scbanyak 39 orang, dan Jabatan Fungsional Umum (JFU) scbanyak 62

orang.

Diagram 1. 4 Distribusi Pegawai KKP Kelas | Tanjung Priok Berdasarkan
Pendidikan Tahun 2020

Sekalak
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Berdasarkan grafik 1.4 terlihat bahwa 35 orang (31%) berpendidikan S2,
33 orang (29%) berpendidikan 81, 31 orang (27%) berpendidikan Diploma 11,
10 orang (9%) berpendidikan SMA, dan 2 orang (2%) berpendidikan orang
SLTP.



Tabel 1. 2 Distribusi Pegawai KKP Kelas 1 Tanjung Priok Berdasarkan
Jabatan Fungsional Tertentu Tahun 2020

- Jabaian Fungisivnal Terienlu Jumlah | Perseniase
Analis Kepegawaian Ahli Pertama (JFT) | 3%
_Arsiparis Ahli Pertama (JF'T) | 3%
Dokter Ahli Madva (JFT) 2 3% |
Entomolog Kesehatan Ahli Muda (JFT) 1 % |
 Entomolog Kesehatan Ahli Pertama (JFT) 4 10% |
Epidemiolog Kesehatan Ahli Madya (JFT) ! 3%
Epidemiolog Keschatan Ahli Muda (JFT) 6 15%
_Epidemiolog Kesehatan Ahli Pértama (JFT) 4 10%
| Epidemiolog Kesehatan Mahir (JET) 3 8%
Epidemiolog Kesehatan Penvelia (JET) 3 8%
| Pembimbing Kesehatan Kerja Ahli Muda (JFT) I 3%
_Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Ahli Pertama (JFT) 1 3%
Perawat Mabhir (JFT) 3 B
Perawat Ahli Muda (JFT) 1 3%
Pranata Laboratorium Kesehatan Penvelia (JFT) 1 I
Sanitarian Mahir (JFT) 3 8%
Sanitarian Penyelia (JFT) | 3%
 Sanitarian Ahli Madya (JFT) | 3%
. Sanitarian Ahli Pertama (JFT) I 3%
I Total 39 1002

Dan gralik 1.5 tedibat bahwa dan 39 orang pegawai yang menduduki
Jabatan fungsional tertentu, persentase terbanyak adalah Epidemiolog Keschatan

Ahlh Muda scbanyak 6 orang (15%), Sedangkan gambaran pegawai vang
menduduki jabatan fungsional umum dapat dilthat pada grafik di bawah ini-

Tabel 1. 3 Distribusi Pegawai KKP Kelas [ Tanjung Priok Berdasarkan
Jabatan Fungsional Umum Tahun 2020

Jenis Jabatatan Fungisional Umum Jumlah | Persentase
Analis Kepegawaian (JFL) 1 2%
_Arsiparis | Pranata Kearsipan (JFU) 2 3%
| Asisten Apoteker Pemula (JFU) 2 3%
| Bendahara (JFU) I 2% |
| Dokter (JFL) 10 16%
Entomolog Keschatan / Pengelola Pemberantasan 8%
Penyakit Bersumber Binatang (JFLJ) 5




Jenis Jabatatan Fungisional Umum Jumlah | Persentase
Entomolog Kesehatan Ahli (JFLT) 1 2%
Epidemiolog Kesehatan Ahli (JFU) 8 13%
Pengadministras: Keuangan / Pengelola Keuangan 5%
{JFLI) 3
Pengelola BMN (JFL) 4 6%
| Pengemudi (JFU) = 2 3%
Perawat | Pengelola Keperawatan (JFU) g 15%
Perawat Terampil (JFU) L 2%
Perencana (JFLI) B 2 3%
Pranata Laboratorium Keschatan Pemula (JFU) I 2%
Sanitarian / Pengelola Penyehatan Lingkungan (JFLI) 7 11%
 Sanitarian Ahli / Pemeriksa Sanitasi (JFU) 3 3%
' Total 62 100 |

Berdasarkan grafik 1.6 terlihat bahwa dar 62 orang pegawai vang

menduduki Jabatan Fungsional Umum, Dari data distnibusi pegawai diatas
menunjukkan kekuatan KKP Kelas | Tanjung Priok. dari segi sumber daya

manusia yang dimiliki untuk dapat melaksanakan tugas, pokok, dan fungsi KKP

Kelas | Tanjung Priok.

Rencana kinerja kegiatan yang akan diselenggarakan dalam rangka
untuk mendukung pencapaian target dan indikator program Pengendalian dan
Pencegahan Penvakit tahun 2020-2024 dan mendukung pelaksanaan tugas dan

fungsi Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Tanjung Priok

3. Sumber Daya Anggaran

Tabel 1. 4 Distribusi dan Realisasi anggaran tahun 2017-2020

Tahun Anggaran Realisasi

}_‘ 2017 29180885 000 27.674.195 933

I_ 2018 35.515.709 000 33.804.496.827

, 2019 30.335.339.000 29.752 453 826 |
. 2020 | 30.433 467.000 28.573.210.071 f

4. Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Permenkes Rl nomor 77 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan maka KKP mempunyai tugas
melaksanakan pencegahan masuk dan keluarmya penvakit, penvakit potensial



wabah, surveilans epidemiologi, kekarantinaan, pengendalian dampak kesehatan

hngkungan, pelayanan kesehatan, pengawasan OMKABA serta pengamanan

terhadap penvakit baru dan penyakit vang muncul kembali, bioteronisme, unsur

biologt, kimia dan pengamanan radiasi di wilayvah kerja bandara, pelabuban, dan

lintas batas darat pegara Dalam melaksanakan tugas tersebut KKP Kelas |

Tanjung Priok menyelenggarakan fungsi
Pelaksanaan kekarantinaan

b. Pelaksanaan pelavanan keschatan,

c. Pelaksanaan pengendalian risiko lingkungan di bandara, pelabuhan, dan lintas
batas darat negara;

d. Pelaksanaan pengamatan penyvakit, penyakit potensial wabah, penvakit baru,
dan penyakit yang muncul Kembali

e. Pelaksanaan pengamanan radiast pengion dan non pengion, biologi, dan
kimia

f. Pelaksanaan sentra/simpul jejanng surveilans epidemiologi sesuai penyakit
vang berkaitan dengan lalu lintas nasional, regional, dan internasional

g Pelaksanaan, fasilitasi, dan advokasi kesiapsiagaan dan penanggulangan
Kejadian Luar Biasa (KLB) dan bencana bidang kesehatan, serta kesehatan
matra termasuk penyelenggaraan kesehatan haji dan perpindahan penduduk

h. Pelaksanaan, fasilitas), dan advokasi kesehatan kerja di lingkungan bandara.
pelabuhan, dan lintas batas darat negara

1. Pelaksanaan pemberian senifikal keschatan obat, makanan, kosmetika, dan
alat keschatan serta bahan adiktif (OMEKABA) ekspor dan mengawasi
persyaratan dokumen kesehatan OMEABA impor,

J- Pelaksanaan pengawasan kesehatan alat angkut dan muatannva

k. Pelaksanaan pemberian pelayanan kesehatan di wilayah kerja bandara,
pelabuhan, dan lintas batas darat negara

. Pelaksanaan jejanng informasi dan teknologi bidang kesehatan bandara,
pelabuhan, dan lintas batas darat negara

m. Pelaksanaan jejanng kerja dan kemitraan bidang kesehatan di bandara.
pelabuhan, dan lintas batas darat negara



LN

C.

[

Pelaksanaan kajian kekarantinaan, pengendalian risikolingkungan, dan
surveilans  kesehatan pelabuhano Pelaksanaan pelatthan tekmis  bidang
kesehatan bandara, pelabuhan, dan lintas batas daral negara

Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KKP.

Potensi dan Permasalahan

. Realisasi anggaran yang belum optimal dan belum sesuai dengan RPK dan

RPD yang telah disusun

Terlambatnva proses pengumpulan data dari seksi dan bidang ke sub bagian
pelaporin

Kejadian KLB / Bencana di Negara / daerah lain merupakan ancaman di
setiap pintu masuk Negara lain, Diantaranya KLB Influensa A HINI, Flu
Burung, MERS-CoV, SARS, Ebola, Cholera di Afrika, dan lain - lain
merupakan ancaman di setiap pintu masuk Negara,

Peningkatan Kompetensi dan Kapabilitas.

Didalam tindakan cegah tangkal PHEIC dibutuhkan tenaga KKP yang
berkualitas dan sehat fisik jasmani serta berjiwa tangguh. Untuk mencapai
Kualitas tersebut wajib adanya pelatihan minimal setahun sekali, simulasi
tanggap minimal setahun sekali serta simulasi lintas sektor lain minimal dua
tahun sckali
Ancaman new dan re-emerging desease (PINERE)

Kemajuan teknologi informasi dan tranportasi sangat menakjubkan
belakangan ini, ibarat pisau bermata dua, satu sisi teknologi memang dapat
mempermudah dan mensejahierakan umal manusia, naman disisi lain
teknologi mempunyai dampak vang negatif terhadap kehidupan manusia,
Memngkatnya teknologi transportasi mengakibatkan makin cepatnya arus
perjalanan orang, barang, dan alat angkut, sehingga penjalaran dan penularan
penvakit antar negara semakin cepat, terutama masalah vang berkaitan
dengan kesehatan manusia, seperti New Emerging Dexease seperti Avian
Influenza, Mers-CoV, SARS, Legionnaires Disease, Nipah Virus,
Paragoniasis Pulmonallis, HFMD, Ebola, Hanta Fever, Fierging disease
antara lain HIN/AIDS, dan penvakit menular lainnya Dengue Haemoragic

Fever, Japanese B, Encephalitis, Chikungunya, Cholera, Salmonellosis dan

10



Filanasis. Sedangkan Re-emerging disease antara lain ; Pes, TBC, Scrub
thypus, Malaria, Anthrax, dan Rabies.

6. Bioteronsme

Bioterorisme adalah penggunaan bakten jahat, virus, atau racun terhadap
manusia, hewan, atau tanaman dalam upaya untuk menyebabkan kerusakan
dan menciptakan rasa takut Bioteronisme menggunakan produk mikroba
atau mikroba. Ada empat mikroba populer biasanya dimanfaatkan oleh para
teroris, yaitu Bacillus anthracis, Clostridium botulinum, Yersinia pestis dan
virus cacar. Mikroba vang digunakan dalam bioterorisme diklasifikasikan
menjadi iga kategon. Kategon A adalah yang paling berbahaya di antara tiga
kategori (Akhmad Sudibya, 2013).

Pada kasus yvang sening dijumpai, bahan-bahan biclogis atau racun
biologis disabotase untuk tujuan penyerangan untuk menimbulkan kerusakan
dan iasanva berhubungan dengan ancaman yang menimbulkan kepanikan
publik. Agen biologi vang dipergunakan umumnya mikroorganisme dan
racun-racunnya yang dapat memmbulkan penyakit bahkan kematian,

Bioterorisme, dengan dampak kerusakannya vang luas serta pembuatan
dan penyebarannya vang mudah, merupakan ancaman bagi ketahanan
nasional terutama dalam bidang perekonomian,

Penyalahgunaan peran mikroorganisme seperti  biolerorisme i
berdampak sangat luas. Dampaknyve dapat mengenai sektor politik maupun
ekonomi, keamanan, kesehatan, dan bahkan peradaban suatu bangsa. Sebaga
contoh, negara adidava seperti Amerika Serikat harus menjatahkan dana
sebesar lebth kurang 1500 juta dolar untuk upava penanggulangan dampak
bioterorisme.

Kelompok pertama yang memanfastkan bioterorisme adalah kelompok
Tartar pada tahun 1346, Pasukan Tartar melemparkan pasien pes ke belakang
garis pertahanan lawan, Kelompok benkutnya adalah pasukan Inggris di
Amerika pada tahun 1736, pasukan Jerman pada Perang Dunia |
Rajneeshees (suatu sckte keagamaan di Amerika Serikat) tahun 1984, dan
Aum Shinrikvo (suatu sekte keagamaan di Jepang) tahun 1995, Tentara Dai
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Nippon menjatuhkan tabung vang berisi pinjal dan Yersinia pestis di atas
daratan Cina saat Perang Cina-Jepang { 1937-1945),

Antraks adalah salah satu contoh bioterorism yang umum digunakan.
Antraks merupakan penvakit vang disebabkan oleh bakteri Bacillus
anthracis. Bagian yang masuk ke dalam tubuh berupa endospora melalu
luka, lecet, inhalasi atau makanan yang terkontaminasi. Penvakil ini mirip-
flu disertai dengan mediastinum yang melebar pada foto dada dan atau
meningitis (jumlah kasus banyak, saat kejadian serentak). Pertama antraks
akan menginfeksi binatang ternak herbivora. Manusia akan terjangkit
penyakit ini jika terjadi kontak dengan binatang vang terserang maupun hasil
produk dan binatang tersebut. Kadang pula antraks dapat menyebar dengan
gigitan serangga namun jarang ditemukan

Fungs: KKP dalam hal imi adalah melakukan cegah tangkal agar apa
vang dikhawatirkan tidak menjadi ancaman bagi bangsa dan negara ini.
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BAB 11
VIS MISL TUJUAN, SASARAN, ARAH KEBLJIAKAN DAN
STRATEGI

A, Visi dan Misi

Dalam Rencana Aksi Kegatan KKP Kelas | Tanjung Priok tidak ada Visi
Misi. Rencana Aksi Kegiatan KKP Kelas | Tanjung Priok mendukung Renstra
dan RAP P2P dalam melaksanakan Visi Presiden yakni: “Terwujudnya Indonesia
Maju vang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong
Royong",

Untuk mewujudkan Visi Presiden tersebut maka telah ditetapkan 9
(sembilan) Misi Presiden 2020-2024, yvakni:

. Pemingkatan Kualitas Manusia Indonesia,

i

Penguatan Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri dan Berdaya Saing,
Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan,
Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan,

b

Kemajuan Budaya vang Mencerminkan Kepribadian Bangsa,

=

Pencgakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan
Terpercaya,
7. Perlindungan bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada

Seluruh Warga,

. Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya dan
4. Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan,

Guna mendukung peningkatan kualitas manusia Indonesia, termasuk
penguatan struktur ckonomi yang produktif, mandin dan berdaya saing,
Kementenan Keschatan telah menjabarkan Misi Presiden Tahun 2020-2024,
melalul Menurunkan angka kematian ibu dan bayi, Menurunkan angka stuniing
pada balita, Memperbaiki pengelolaan Jaminan Kesehatan MNasional dan
Meningkatkan kemandirian dan penggunaan produk farmasi dan alat kesehatan
dalam negen

kantor Keschatan Pelabuhan Kelas | Tanjung Prick sebagai unit
pelaksana teknis dibawah Direktorat Jenderal Pencepahan dan Pengendalian
penyakit mendukung pelaksanaan penjabaran visi misi presiden vang telah
ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan
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B. Tujuan

Tujuan Strategis kementerian Kesehatan tahun 2020 -2024 adalah - Guna
mewujudkan Misi Presiden dalam DBidang Keschatan Tahun 2020-2024,

Kementenan Kesehatan menetapkan 5 (lima) Tujuan Strategis, vakni:

-

Peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui pendekatan siklus
hidup
Penguatan pelavanan kesehatan dasar dan rujukan

. Peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit dan pengelolaan

kedaruratan keschatan masvarakat
Peningkatan sumber dayva keschatan

Tujuan Digen PZP adalah peningkatan pencegahan dan pengendalian

penyakit dan pengelolaan kedaruratan masvarakat, Terselenggaranya pencegahan

dan pengendalian penyakit dan pengelolaan kedaruratan masyakat secara

berhasil-guna dan berdaya-guna dalam mendukung pencapaian derajat kesehatan

masyarakat vang setinggi-tingginya melalur;

1,
X

Pelaksanaan Surveilans Karantina Keschatan

Pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tular Vektor
Zoonotik

Pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular
Langsung

Pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian Penvakit Tidak Menular,

Pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian Masalah Kesehatan Jiwa
dan NAPZA,

Pelaksanaan Dukungan Pelavanan Kekarantinaan di Pintu Masuk
Negara dan Wilavah,

Pelaksanaan Dukungan Pelayanan Surveilans dan Laboratorium
Kesehatan Masyarakat Untuk Pencegahan dan Pengendalian Penyakit.
Pelaksanaan Dukungan manmjemen dan pelaksanaan tugas teknis
lainnya pada Program P2P

Guna mencapai tujuan Kementerian Kesehatan  khususnya  Ditjen
Pencegahan dan Pengendalian Penvakit dalam Pemingkatan pencegahan dan
pengendalian penvakit dan pengelolaan kedaruratan kesehatan masyarakat
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Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas | Tanjung Priok memiliki tujuan
strategis yakni terkendalinya faktor risiko penyakit dipintu masuk negara
dan wilayah sebesar 100% pada akhir tahun 2024,

C. Sasaran Strategis
Selaras dengan sasaran program P2P dalam Rencana Aksi Program P2P
20202024, maka sasaran vang ingin dicapai oleh Kantor Keschatan
Pelabuhan Kelas 1 Tanjung Priok adalah meningkatnya Pelavanan
kekarantinaan di Pintu Masuk Negara dan Wilayah, Sasaran strategis i
ditandai dengan Indikator Kinerja Kegiatan (TKK ) vakmi:
a. Jumiah pemeriksaan orang, alat angkut, barang dan lingkungan sebanvak
687 468 pemeriksaan pada akhir tahun 2024,
b. Persentase faktor risiko vang dikendalikan pada orang, alat angkut, barang
dan lingkungan sebesar 1009 pada akhir tahun 2024;
c. Indeks pengendalian faktor risiko di pintu masuk negara sebesar ~93%
pada akhir tahun 2024,
d. Nila kinerja anggaran yaitu 88 pada akhir tahun 2024;
€. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA ) yaitu 85 pada akhir
tahun 2024
f. Kinerja implementasi WBEK satker vaitu 85 pada akhir tahun 2024,
g Persentase Peningkatan kapasitas ASN sebanyak 20 JPL vaitu 83% pada
akhir tahun 2024,



BAB 111
ARAH KEBLIJAKAN, STRATEGI DAN KERANGAKA REGULASI

A Arah Kehijakan

Arah kebijakan dan strategs kegratan KKP Kelas [ Tanjung Priok adalah
mendukung kebijakan dan strategi Ditjen P2P dan Kementerian Keschatan vang
didukung oleh inovasi dan pemantaatn teknologi ditetapkan arah kebijakan KKP
kelas | Tanjung Priok sebagai bertkut -
I, Penguatan deteksi dim dan respon terhadap penyakit dan faktor risiko
2. Penguatan akuntabilatas dalam upaya mewujudkan reformasi birokrasi.
3. Penguatan kapasias dan pengembangan Sumber Daya manusia
4. Penguatan sinergisme, kolaborasi dan imegras: program

B. Strategi
Seperti vang telah ditetapkan di Bab sebelumnya, bahwa KKP Kelas |

Tanjung Priok telah menatapkan tujuan strategis vang mendukung strateg
program Pencegahan dan Pengendalian Penvakit Tahun 2020 - 2024 serta
mengacu pada strategi Kementerian Keschatan vang kemudian dijabarkan
melalui strategy aksi kegiatan sebagm berikut:

I Perluasan cakupan deteksi dini penvakit dan factor risiko

2 Pemingkatan respon kejadian penvakit dan factor nsiko

3. Peningkatan inovasidalam deteksi dimi dan respon penyakit dan factor
risikio
Pemngkatan komunikasi dan advokasi
Penguatan akuntabilitas
Peningkatan kapasitas sumber daya manusis

SHGLER B

Kerjasama lintas sector dan program

C. KERANGRA REGULASI
Dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi sebagai pelaksana
pelayanan. Sebagai pelaksana pemerintah berkewajiban menvediakan pelavanan

vang bermutu. Dalam menjalankan peran pemenntah ini tentunya membutuhkan
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dukungan regulasi yang menjadi landasan dan dasar hukum schingga tidak salah

arah dan mempunvai aspek perlindungan vang kuat,

Disamping peraturan perundang-undangan yang disusun oleh pusat juga

diperlukan peraturan dalam bentuk Standar Operating Procedur (SOP) vang

dibuat oleh satuan Kerja. Dukungan regulasi yang baik akan menjamin standar

dan mutyu dalam pelayanan.

%]

= e

Saat i sudah tersedia regulasi, antara lain:

Undang —undang No. 6 Tahun 201 8tentang Kekarantinaan Kesehatan

. Undang —undang No. 36 Tahun 2009 tentang Keschatan

Undang -undang No. 4 Tahun 1984 tentang Wabah

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 2 Tahun 2014 tentang K lasifikasi
Kantor Kesehatan Pelabuhan

Peraturan Menten Kesehatan RI Nomor 2348/MenkesPer/X1/201 ]
tentang Perubahan atas Peraturan Menter Keschatan

Peraturan Menten Kesehatan RI Nomor 1144/Menkes/Per/ VL2010
tentang Orgamsas: dan Tata Kerja Kementenan Keschatan;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 356/Menkes/Per/TV/2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan sebagaimana
diubah dengan Permenkes Nomor 77 Tahun 2020 :

Keputusan Mentenn Kesehatan Rl Nomor 424 Tahun 2007 tentang
pedoman upava kesehatan pelabuhan dalam rangka karantinakescehatan.
S0P tiap bagian dan dan masing-masing bidang

Dalam rangka mendukung tercapainya sasaran strategis Program

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dan sasaran strategis KKP Kelas |

Tanjung Priok beberapa kebutuah regulasi vang dibutuhkan antara lain -

I. Regulasi dalam deteksi dini di pelabuhan
2. Regulasi dalam pengawasan Makanan dan minuman

1

Regulasi dalaim pengawasan Air

Regulasi dalam pengawasan jasa boga

Regulasi dalam pengawnsn tempat pengelolaan pestissida
Regulasi dalam pengawasan Tindakan penvehatan kapal
Regulasi dalam pengawasan hygiene sanitasi kapal

R

Regulasi dalam pengawasan pencemaran udara air dan tanah
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9. Regulasi dalam pengawasan hygiene sanitasi
Gedung/bangunan/perusahaan dan tempat-tempat umum

10. Regulasi dalama pengawasan dan pengendalian vector dan Binatang
Penular penvakit

11. Regulasi dalam pengawasan OMKABA

12. Regulasi dalam pengawasan keberangkatan kapal

13, Regulasi dalam pengawasan kedatangan kapal dari dalam negeri



BAB IV

TARGET KINERJA DAN KEGIATAN

Memperhatikan Rencana Aksi Program Dircktorat Pencegahan dan

Pengendalan Penyakit tahun 2020-2024, Tujuan, Arah Kebijakan, Strategi dan

Sasaran Strategis schagaimana diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka

target kinerja dan kerangka pendanaan program dan kematan KKP Kelas |
Tanjung Priok 2020-2024,

A. Target Kinerja

Target kinerja merupakan penilaian dan pencapasan program vang diukur

secara berkala dan dievaluasi pada akhir tahun 2024 Sasaran kinerja dihitung
secara kumulatif selama lima tahun dan berakhir pada tahun 2024,

Tabel 4. ITujuan Strategis, Sasaran Strategis, dan Indikator Sasaran
Strategis RAK KKP Kelas [ Tanjung Priok 2020-2024

2 Persentase Tfaktor nisiko

fd

No Tujuan Strategis Sasaran Indikator
‘Memngkatnya Meningkatnya | 1. Jumlah pemeriksaan orang,
Pelayanan faktor  resiko alat angkut, barang dan
Kekarantinaan di Pintu | penvakit di pintu lingkungan sesuai standar
Masuk NMegara dan | masuk yang kekarantinaan  Kesehatan |
Wilayah dikendalikan sehesar 687 468

penyakit  dipintu  masuk
vang dikendalikan pada
orang, alal angkut, barang
dan lingkungan sehesar
TH

[ndeks Pengendalian Fakior
Risike  di  piniu  masuk
negara sebesar 93%
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No |  Tujuan Strategis Sasaran | indikator

4. Milai kinerja  anggaran
sebesar 88

5. Persentase tingkai
kepatuhan  penyampaian
laporan keuangan schesar
85%

6. Kinerja implementasi
WBK satker sebesar 83

7. Persentase  Peningkatan

| kapasitas ASN sebanyak 20

JPL scbesar 83 %o

B. Kegiatan

Dalam rangka menjamin tercapainya Tujuan Strategis, Sasaran Strategis,
dan Indikator Sasaran Strategis, maka ditetapkan Sasaran Program, Indikator
Kinerja Program, Sasaran Kegatan, dan Indikator Kinerja Kegiatan Rencana
Aksi kegiatan 2020-2024,

Sasaran  Kantor Kesesehatan Pelabuhan Tanjung Priok  Adalah
Menmgkatnva faktor resiko penvakit di pintu masuk yang dikendalikan, Untuk
mencapai sasaran hasil, maka kegiatan yvang akan dilakukan adalah:

1. Jumlah pemeriksaan orang, alat angkut, barang dan lingkungan sesuai
standar kekarantinaan kesehatan

Kegiatan vang dilakukan :

a.  Koordinasi Lintas Program dan Lintas Sektor Terkait Covid 19

b. Pengadaan Ambulance

¢ Pemeriksaan Faktor Risike Keschatan Terhadap Barang
{Pengawasan Obat, Makanan, Kosmetika, Alat Kesehatan, Dan
Bahan Adikuf Eksport Impor)

d. Koordinasi Dan Konsultasi Pencegahan Dan  Penindakan
Pelanggaran Kekarantinaan Kesehatan
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Layanan  Kekarantinaan  Kesehatan Untuk  Penerbitan
SSCC/SSCEC

Layanan Kekarantinaan Keschatan dalam Rangka Penerbitan
COP (certificate of pratique

Pengamanan Makanan/Minuman di Pelabuhan

h. Penanganan Keschatan Pada Situasi Khusus Hari Rava Idul Fitn

1]

i,
a,

I441 H, Han Raya Natal dan Tahun Baru pada saat Cuti Bersama
Pengawasan Higiene Sanitasi Gedung/Bangunan di Wilayah
Pelabuhan

Penanganan Kesehatan Pada Situasi Khusus Han Raya Idul Fitri
|441 H. Hari Raya Natal dan Tahun Baru dan lainnya di wilayah
Kerja

Penanganan Kesehatan Pada Situasi Khusus Penanpanan PMI
{Pekerja Migran Indonesia) dan Lain-lain

Koordinasi dan Evaluasi Pelaksanan Pelayanan Kesehatan Situasi
K husus Idul Fitri dan Nataru

Lavanan Keschatan Pada Situasi Khusus

Layanana kegawatdaruratan rujukan

Pengadaan

2. Persentase faktor risiko penyakit dipintu masuk yang dikendalikan pada

3

orang, alat angkut, barang dan lingkungan

Kegatan vang dilakukan

i.

b

C

d

Limbah medis

Verifikasi dan Visitasi Rumah SakitKlinik Pratama Dalam
Rangka Penerbitan Buku ICV

Evaluasi Pengawasan Penerbitan icv

Evaluasi Sinkarkes

Indeks Pengendalian Faktor Risiko di pintu masuk negara

Kegiatan yang dilakukan ;

.

o

Surveilans Faktor risiko Penvakit pada Bencana

Penvelidikan Epidemiologi Dalam Rangka Pengawasan dan
Pengendalian COVID 19

Investigas: dan penanggulangan Faktor Risiko PHEIC
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s

4

p.

Sosialisasi  Penyusunan  Dokumen  Rencana  Kontijensi
Penanggulangan KKM Di Wilayah Kerja
Review Dokumen Rencana Kontijensi KKM

Table Top Exercise Kedaruratan Kesehatan Masyarakat

Refreshing Tim TGC Dalam Pengendalian Dan Penanggulangan
Penyakit Berpotensi KEM

Pengumpulan Data Sarana Pelayanan Keschatan Pengawasan
Penyediaan Sarana Kualitas Air Bersih/Air Minum di Pelabuhan
Lay Pengendalian Vektor DBD

Lavanan Survey vector PES

Layanan survey vector diare

Layanan survey vector DBD

Layanan hiv, TB dan VCT

Desiminasi Informasi

Layanan pencegahan dan Pengendalian Penyvakit HIV AIDS
Layanan Deteksi Dint Terduga TBC di Wilayah Kerja KKP

4. Nilai Kinerja anggaran

Kegiatan vang dilakukan meliputi:

i.

=

B 0

Tom o

Layanan perkantoran

Penvusunan RAK

Penyusunan Eplaning

Rapat penvusunan dok RKAKL
Pembahasan dan penelaahan usulan dok perencanaan
Review desk RKAKL

Pembinaan dan konsultasi perencanaan
Penyusunan Lap Pelaksanaan Program
Emonev Pengganggaran

Penyusunan Laptah

RAK

Pertemuan penyusunan LAKIP dan PK
Kegiatan SAKIP

Profil dan Media KIE

Pemantauan evaluasi terintegrasi

22



P
g.
I.

Kegmatan pengarsipan
Pel. Barang dan jasa

pengeloaan BMN

5. Persentase tingkat kepatuhan penvampaian laporan keuangan

Kegiatan yvang dilakukan meliputi:

FL 6

=

c
d.
=

i

Penyusunan realisast anggaran triwulan
Verivikasi dan rekon

Realisas: pengelolaan PNBP
Sosialisasi Peraturan tentang PNBP
Ronsultasi PNBP

Penyusunan dokumen perbendaharaan

6. Kinerja implementasi WBK

Reegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan:

=

T . 6

E.
h

Menyusun Rencana Kerja dst

Rapat Tim dll

Pelavanan Hukum

Membuat sk Tim Zona Integritas

Membuat Rencana Kena

Melakukan sosialisasi WBK/'WBBM

Monev SOP AP

Rapal Langkah-langkah persiapan WBE/WBBM

Pengelolaan UPG dan Inventans Dumas

7. Persentase Peningkatan kapasitas ASN

Kegiatan yang dilakukan meliputi |

a
b

c

d

Konsultasi Kepegawaian

Peningkatan Kompetensi Pegawai

Peningkatan Kualitas SDM teknis

Pelatihan Basic Sea Survival dan Keselamatan Lepas Pantai Bagi
Petugas KKP

A Kerangka Pendanaan

Guna Memenuhi Kebutuhan pendanaan secara keseluruhan untuk

mencapal target Sasaran Kegiatan sebagaimana tersebut diatas dapat bersumber
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Tabel 4, 2 Pendanaan Bersumber APBN

Tahun 2020-2024

MNao

Sasaran Program
{Dotcome)/Sasaran
inian

Kegin
{Output)/Indikator

Target

0zl

2022

2024

2020

2024

Jumlah pemenksaan
crang, alast angkul,
barang dan
lingkungan sesuai
standar
kekarantinaan

kesehatan

H].453

6120604

GIH.T8G

fiRi 662

GET 468

1216361 00

3,407 5] )

3381 566 100

3303202000

3R 13B A

Persentase faktar
nsiko penyvakit
dipiniu masuk yang
dikendalikan pada
orang, alat anghkut,
barang dan
lingkungan

L1

SHL T3 00

611,561 900

G4 TR0 500

T32.460,200

LIERR R

Indeks
Pengendalian Falkofor
Risiko i pintu
miasik negara

2%

9%

2%

93

TTE G5 000

F.OR2 R000G0

L 72220 )

1237831 400

1339745304




Nao

Sasaran Program
{ﬂntcmgja'ﬁuar:n

Kegiatan
{ Dutput ) Indikator

Targei

Aldokasi

2021

22

2023

2021

2022

2023

2024

Mitai kinerja
Anggiran

24255775000

2500000 CKK)

25 560.0ME 000

25570 100,00

26, OO0 QK

Persentase tingkat
kepatuhan
penyampaian
laporan keuangan

Hi%

3%

Bi%

34 T4 K

S St (KKl

8 S 00

T 54 000

Kinerjn
implementasi WEBE
snker

3

9

L1

299 THL00

TER, 550006

AR 150,000

T )LD

Persentase
Pemnghkatan
kapasitas ASN
sebanyak 20 IPL

3%

B

B2%%

L

953,490 0

41950 (K

| 2 TOS MR

Ll AR L L

£24 HO ()
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BARY
PEMANTAUAN , PENILAIAN DAN PELAPORAN

A, Pemantauan

Pemantavan merupakan kegiatan mengamati perkembangan pelaksanaan rencana
program/kegiatan, mengidentifikasi serta mengantisipasi permasalahan yang timbul
dan‘atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan sedini mungkin. KKP Kelas I Tanjung
Priok melakukan pemantauan terhadap program perencanaan dan penyerdpan anggaran
yang sesual dengan rencana vang telah ditetapkan, Pemantauan dilakukan baik terhadap
kualitas  program maupun pemanfaatan dana vang telah dianggarkan, Untuk
mempermudah melakukan monitoring tersebut diharuskan membuat laporan (progress
report] dan masing-rnasing program yang telah dilakukan ataupun program yang berjalan
Instrumen pemantauan mempergunakan sistem yvang ada di Kementerian Kesehatan (e-
renggar), Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan (E-monev DIA) dan E-
money Bappenas vang dilakukan setiapbulan selama 12 kali

B.  Penigian

Penilatan Rencana Aksi Kegiatan KKP Kelas | Tanjung Priok bertujuan untuk
menilai keberhasilan penyelenggaraan program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit di
Indonesia. Penilaian dimaksudkan untuk memberikan bobot atau nilai terhadap hasil vang
dicapai dalam keseluruhan pentahapan kegiatan, untuk proses pengambilan keputusan
apakah suatu program atau kegiatan diteruskan, dik urangi, dikembangkan atau diperkuat,
Untuk itu penilaian diarahkan guna mengkaji efektifitas dan efisensi pengelolaan program
Penilaian kinerja KKP Kelas | Tanjung Priok dilaksanakan berdasarkan indikator kinerja
yang telah ditetapkan dalam pencapaian

C.  Pelaporan

Pelaporan sebagai bentuk informasi dan bentuk penyajian fakta tentang  suatu
keadaan atau suatu kegiatan. Fakta yang disajikan merupakan bahan atau keteran gan untuk
mformasi yang dibutuhkan, berdasarkan keadaan sebenamya atas suatu kegiatan atau
pekerjaan. Dalam kegiatan ini pelaporan dilakukan dalam bentuk laporanan bulanan

sampal dengan tahunan
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BAB VI
PENLTLUP

Rencana Aksi Kegiatan (RAK) KKP Kelas | Tanjung Priok Tahun 2020-2024 ini
disusun untuk menjadi acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian upaya KKP
Kelas | Tanjung Priok dalam kurun waktu lima tahun ke depan. Dengan demikian, Bidang/
Bagian di KKP Kelas | Tanjung Priok mempunyai target kinerja vang telah disusun dan
akan dievaluasi pada pertengahan peniode (2022) dan akhir periode 5 tahun (2024 sesuai
ketentuan vang berlaku.

Penyusunan dokumen imi melibatkan semua Bidang/ Bagiani di KKP Oleh karcna
itu kepada semua pihak yang telah berkontribusi disampaikan penghargaan dan ucapan
terima kasih vang sebesar-besarnva

Diharapkan melalui penyusunan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) KKP Kelas |
Tanjung Priok upaya dukungan manajemen memberikan kontribusi vang bermakna dalam
‘encegahan dan Pengendalian Penyakit khususnyas dan umumnya pembangunan
kesehatan untuk menurunkan angka kematian, kesakitan dan kecacatan akibat penvakit
serta pencapalan sasaran program berdasarkan komitmen nasional dan internasional

Apabila di kemudian hani diperlukan adanva perubahan pada dokumen ini, maka
akan dilakukan penyempurnaan sebagaimana mestinya.
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Tabel 5. 1| PENANGGUNGJAWAB KEGIATAN

i INDIKATOR
NO | SASARAN KEGIATAN NO KINERJA PENANGGUNG JAWARB
1 2 3 4 5 6
| | Memingkatnya Pelayanan I Jumlah pemeriksaan Bidang UKLW, - Seksi Surveilans Epidemiolog
Kekarantinaan di Pintu orang, alat angkut, PKSE dan PRL - Seksi Pengendalian Karantina
Masuk Negara dan barang dan lingkungan - Seksi Pengendalian Vektor dan
Wilayah sesual standar Binatang Penular Penyakit
kekarantinaan - Seksi Sanitasi Dan Dampak Risiko
kesehatan Lingkungan,

- Sekst Pencegahan Dan Pelayanan
Keschatan dan Seksi Kesehatan
Matra Dan Lintas Wilayvah
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NG

SASARAN KEGIATAN

NG

INDIEATOR
KINERJA

PENANGGUNG JAWAB

4

5

6

I .

Persentase faktor risiko | Bidang UKL W,
penyakit dipintu masuk | PKSE dan PRL

vang dikendalikan pada

orang, alat angkut,

barang dan lingkungan

- Scksi Surveilans Epidemiolog

- Seksi Pengendalian Karantina

- Seksi Pengendalian Vektor dan
Binatang Penular Penyakit

- Seksi Sanitasi Dan Dampak Risiko
Lingkungan,

- Seksi Pencegahan Dan Pelayanan
Kesehatan dan Seksi Kesehatan
Matra Dan Lintas Wilayah
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INDIKATOR

' NO | SASARAN KEGIATAN NO KINERJA PENANGGUNG JAWARB
1 : 2 3 4 5 6
3 Indeks Pengendalian Bidang UKLW, - Seksi Surveilans Epidemiolog
Faktor Risiko di pintu | PKSE dan PRL - Seksi Pengendalian Karantina
masuk negara - Seksi Pengendalian Vektor dan
Binatang Penular Penyakit
- Seksi Sanitasi Dan Dampak Risiko
Lingkungan,
- Seksi Pencegahan Dan Pelayanan
Kesehatan dan Seksi Kesehatan
Matra Dan Lintas Wilayah
4 Nilai kinerja anggaran | Bagian Tata Usaha | Subbagian Program Dan Laporan
5 Persentase tingkat Bagian Tata Usaha | Subbagian Keuangan Dan Umum
kepatuhan
penvampaian laporan
. keuangan .
f Kinerja implementasi | Bagian Tata Usaha | - Subbagian Program dan Laporan
WBK satker - Subbagian Keuangan Dan Umum

a1



NO

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR

NO KINERJA PENANGGUNG JAWAB
I 2 3 4 5 f
7 Persentase Peningkatan | Bagian Tata Usaha | - Subbagian Keuangan Dan Umum
kapasitas ASN

sebanyak 20 JPL
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Tabel 5. 2 MATRIKS RENCANA AKSI KEGIATAN

TAHUN 2020 - 2024

pemeriksaan orang, alat
angkut, barang dan

lingkungan dikali 100%
I

DEFINISI CARA TARGET
NO INDIKATOR OPERASIONAL (DO) | PERHITUNGAN | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
|| Jumlah pemeriksaan orang, | Jumlah pemeriksaan Akumulasi jumlah
alat angkut, Barang dan penafisan orang, alat pemeriksaan penapisan
lingkungan angkut, barang dan orang, pemeriksaan alat
lingkungan yang angkut sesuai standar
dilakukan dalam satu karantina, pemeriksaan 401,453 612664 | 618786 | 680,662 687463
tahun barang dan pemerniksaan
lingkungan (TTU, TPM,
air dan udara)
2 | Persentase faktor risiko Faktor nisiko vang Jumlah faktor nsiko
vang dikendalikan pada dikendalikan berdasarkan | vang dikendalikan pada
orang, alat angkut, barang | temuan pada pemeriksaan orang, alat angkut,
dan hingkungan orang. alat angkut, barang | barang dan lingkungan
dan lingkungan dalam dibagi dengan jumlah
satu tahun (pada indikator | faktor risiko yang S0% 95% 96% 7% 100%
no. 1) ditemukan pada




: DEFINISI CARA TARGET
N BEDIT A TER OPERASIONAL (DO)  PERHITUNGAN | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
3 | Indeks Pengandalian Status faktor risiko di Akumulasi persentase B5% Q0% 918, 592% 93%
Faktor nsiko di pintu pintu masuk negara target dan capaian:
masuk negra berdasarkan penilaian 1. Kelengkapan data
surveilans, karantina dan | surveilans
risiko lingkungan dalam | 2, Sinyal SKD KLB
satu tahun dan Bencana yang

direspon kurang dan 24

jam,

3.  Penvusunan
dokumen renkon yang
baru {kumulatif
dokumen renkon, tidak
termasuk reviu)
berdasarkan pintu
masuk negara

4. Indeks pinjal < |
{ pelabuhan/bandara)

3. HI perimeter = (
{ pelabuhan/bandara)
6. Kepadatan kecoa
rendah
{pelabuhanbandara)

7. Kepadatan lalat <

| 2 (pelabuhan/bandara)

&  TTU memenuhi
svaral (titik )




DEFINISI CARA TARGET
2l ERATOR OPERASIONAL (DO) | PERHITUNGAN | 2020 | 2021 | 2022 | 2003 | 2024
9 TPM layak
higiene (titik)
10, Kualitas air bersih
memenuhi syarat (titik)
Kesepuluh persentas
parameter dijumlahkan
dan dibagi 10 dikal
1005
4 | Milai kinerja anggaran Capaian keluaran kegatan | Realisasi volume 80 83 85 86 88

diukur dari realisasi kegiatan / target volume

Volume Keluaran (RVEK) | kegiatan x realisasi

dan realisasi volume indikator kegiatan /

keluaran kegiatan (RIKK} | target indikator kegiatan

dengan menggunakan

— formula rata peometric
5 | Milai Indikator Kinenja Kepatuhan satker dalam | Pemilaian Persentase B1% 83% 83% | 84% 85%
Pelaksanaan Anggaran menyampaikan laporan Tingkat Kepatuhan

keuangan dengan Penyampaian Laporan

parameter jumlah dan Keuangan di hitung

ketepatan wakiu upload berdasarkan jumlah

dan rekonsiliasi

total skor pada tiap
parameter vang di nilai
dibagi dengan jumlah
parameternya dikalikan
dengan persentase

- maksimal 100%
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A DEFINISI CARA TARGET
NO Ll TOR _ OPE IMSIDQIA} (DY) PERHITUNGAN 2020 021 2 2023 | 2024
6 | Kinerja implementasi Perolehan milai 75 81 82| 85|

WBK satker

implementasi menuju
Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK) pada
Satuan Kerja melalui
penilaian mandiri (self
Assesment) yang
dilakukan oleh Satuan
Kerja dengan
menggunakan Lembar
Kera Evaluasi (LKE)
Zona Integntas menuju
WBK/WBBM vang
ditetapkan berdasarkan
Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur
MNegara dan Reformas
Birokras: yang berlaku
dan kemudian dilakukan
evaluasi oleh Umit
Pembina Sekretariat
Direktorat Jenderal P2P.

Nilai implementasi
WHK Satker dihitung
dari akumulasi Nilai
Total Pengungkit dan
Nilai Total Hasil
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sedikit 20 (dua puluh) jam
pelajaran dalam 1 (satu)
tahun dan dapat dilakukan
pada tingkat instansi dan
nasional

jumlah seluruh ASN
dikali 100%

! DEFINISI CARA TARGET
NO INDIKATOR OPERASIONAL(DO) | PERHITUNGAN | 3020 | 2021 | 2022 | 303 | 303
7 | Persentase Peningkatan | Pengembangan Jumlah ASN yang 45% B0%¢ B1% 82% 83%
kapasitas ASN sebanyak kompetensi bagi ASN ditingkatkan kapasitas
20 JPL vang dilakukan paling sebanyak 20 JPL dibagi
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